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ABSTRAK 

 

Perkembangan emosi dan sosial anak berkebutuhan khusus merupakan aspek krusial dalam 

pertumbuhan mereka. Anak-anak dengan kondisi seperti autisme dan gangguan belajar sering 

menghadapi berbagai hambatan dalam berinteraksi dan memahami emosi. Penelitian ini 

mengidentifikasi hambatan komunikasi dan lingkungan yang mempengaruhi perkembangan emosi 

dan sosial mereka. Stigma sosial juga berperan dalam mengurangi kepercayaan diri dan partisipasi 

sosial anak-anak ini. Melalui pendekatan inklusif dan dukungan dari keluarga serta masyarakat, 

diharapkan anak berkebutuhan khusus dapat mengatasi tantangan dan mencapai potensi penuh 

mereka. 
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PENDAHULUAN 

 

Perkembangan emosi dan sosial anak merupakan aspek penting dalam proses pertumbuhan 

yang mempengaruhi banyak aspek kehidupan mereka. Anak berkebutuhan khusus, yang mencakup 

berbagai kondisi seperti autisme, keterlambatan perkembangan, dan gangguan belajar, sering 

menghadapi hambatan yang signifikan dalam mencapai perkembangan ini. Hambatan-hambatan ini 

dapat berdampak pada kemampuan mereka untuk berinteraksi dengan orang lain, memahami emosi, 

dan membangun hubungan sosial yang sehat. Menurut Pomerleau dan Malcuit (2020), anak-anak 

dengan kebutuhan khusus sering kali mengalami kesulitan dalam mengenali dan mengekspresikan 

emosi mereka, yang dapat menghambat kemampuan mereka untuk membangun koneksi sosial yang 

berarti. 

Salah satu hambatan utama dalam perkembangan emosi dan sosial anak berkebutuhan khusus 

adalah keterbatasan dalam komunikasi. Banyak anak dengan autisme, misalnya, mengalami kesulitan 

dalam berkomunikasi secara verbal maupun non-verbal. Hal ini dapat membuat mereka merasa 

terisolasi dan kesulitan dalam membentuk hubungan dengan teman sebaya. Sebuah studi oleh Kanner 

(1943) menunjukkan bahwa anak-anak autis sering kali menunjukkan ketidakmampuan untuk 

membangun ikatan emosional yang kuat dengan orang lain, yang mengarah pada kesulitan dalam 

berinteraksi sosial. Keterbatasan komunikasi ini tidak hanya mempengaruhi interaksi mereka dengan 

teman sebaya, tetapi juga hubungan dengan keluarga dan pengasuh. 

Selain itu, faktor lingkungan juga turut berperan dalam perkembangan emosi dan sosial anak 

berkebutuhan khusus. Lingkungan yang tidak mendukung, seperti kurangnya akses ke program 

pendidikan yang inklusif dan dukungan sosial yang memadai, dapat memperburuk hambatan ini. 

Menurut penelitian oleh Odom et al. (2013), intervensi yang tepat dan dukungan dari lingkungan 

sekitar dapat membantu anak-anak berkebutuhan khusus untuk mengatasi hambatan emosional dan 

sosial mereka. Di sisi lain, kurangnya dukungan dapat memperdalam kesulitan yang mereka alami. 

Persepsi sosial terhadap anak berkebutuhan khusus juga dapat menjadi hambatan dalam 

perkembangan mereka. Stigma dan diskriminasi yang sering dialami oleh anak-anak ini dapat 

mempengaruhi rasa percaya diri mereka dan keinginan untuk berinteraksi. Menurut penelitian oleh 

Heiman (2002), anak-anak yang mengalami stigma cenderung lebih tertutup dan enggan untuk 

berpartisipasi dalam aktivitas sosial. Ini menciptakan lingkaran setan di mana kurangnya interaksi 

sosial mengarah pada perkembangan emosional yang terhambat. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang ditemukan di SLB Negeri Sungai Penuh, ditemukan 

bahwa terdapat siswa yang mengalami hambatan dalam komunikasi yang cenderung tidak mampu 

untuk menyampaikan isi perasaannya. Kemudian, ditemukan siswa yang tidak mampu untuk 

mengekspresikan emosinya yang cenderung akan berteriak-teriak dan menangis. 

Oleh karena itu, penting untuk memahami dan mengatasi hambatan-hambatan ini agar anak 

berkebutuhan khusus dapat mencapai potensi penuh mereka dalam perkembangan emosi dan sosial. 

Dukungan dari keluarga, sekolah, dan masyarakat sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan 

yang inklusif dan mendukung bagi anak-anak ini. Melalui pendekatan yang tepat, kita dapat 

membantu mereka mengatasi tantangan yang ada dan membangun hubungan sosial yang positif. 

 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode studi kepustakaan. Objek kajian 

berfokus pada analisis buku, artikel ilmiah, dan sumber literasi lainnya yang terkait dengan hamtan 
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perkembangan emosi dan sosial anak berkebutuhan khusus. Analisis data dilakukan dengan mengkaji 

hambatan perkembangan emosi dan sosial anak berkebutuhan khusus yang bersumber dari literasi 

digital. Dengan demikian maka penelitian ini menemukan hambatan perkembangan emosi dan sosial 

anak berkebutuhan khusus. Pengecekan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

bahan pustaka (referensi). 

 

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI  

 

Hambatan Perkembangan Emosi dan Sosial Anak Berkebutuhan Khusus 

 

a. Hambatan Perkembangan Emosi Anak berkebutuhan Khusus 

 Anak berkebutuhan khusus (ABK) seringkali menghadapi hambatan yang signifikan dalam 

perkembangan emosional mereka. Hambatan ini dapat termanifestasi dalam berbagai bentuk, 

mempengaruhi kemampuan mereka untuk mengenali, memahami, dan mengelola emosi dengan tepat 

(Pomerleau & Malcuit, 2020). Salah satu tantangan utama adalah kesulitan dalam mengidentifikasi 

dan mengekspresikan emosi. Anak-anak dengan autisme, misalnya, mungkin kesulitan dalam 

membaca isyarat sosial dan ekspresi wajah, yang menghambat kemampuan mereka untuk memahami 

emosi orang lain dan merespons dengan tepat (Kanner, 1943). 

 Selain itu, ABK sering menunjukkan regulasi emosi yang buruk. Mereka mungkin mengalami 

kesulitan dalam menenangkan diri ketika merasa cemas, marah, atau frustrasi. Hal ini dapat 

menyebabkan ledakan emosi yang intens dan sulit dikendalikan, yang dapat mengganggu interaksi 

sosial dan proses belajar (Cole et al., 2004). Faktor-faktor seperti gangguan sensorik, kesulitan 

komunikasi, dan keterbatasan kognitif dapat berkontribusi pada kesulitan ini. 

 Lingkungan yang tidak mendukung juga dapat memperburuk hambatan perkembangan emosi 

pada ABK. Stigma sosial dan kurangnya pemahaman dari orang lain dapat menyebabkan isolasi sosial 

dan rendah diri, yang selanjutnya menghambat perkembangan emosional mereka (Heiman, 2002). 

Oleh karena itu, penting untuk menciptakan lingkungan yang inklusif dan mendukung, di mana ABK 

merasa diterima dan dihargai, serta mendapatkan dukungan yang mereka butuhkan untuk 

mengembangkan keterampilan emosional yang sehat (Odom et al., 2013). 

b. Hambatan Pekembangan Sosial Anak Berkebutuhan Khusus 

Anak berkebutuhan khusus (ABK) seringkali mengalami hambatan dalam perkembangan 

sosial, yang dapat memengaruhi kemampuan mereka untuk berinteraksi secara efektif dengan orang 

lain dan berpartisipasi dalam lingkungan sosial (Triani, 2013). Hambatan ini dapat bervariasi 

tergantung pada jenis dan tingkat kebutuhan khusus yang dimiliki anak. Salah satu tantangan utama 

adalah kesulitan dalam memahami dan mengikuti norma-norma sosial. ABK mungkin kesulitan 

membaca isyarat sosial, memahami ekspresi wajah, atau menafsirkan bahasa tubuh, yang dapat 

menyebabkan mereka merasa cemas atau tidak nyaman dalam situasi sosial (SGT University, 2025). 

Selain itu, ABK seringkali mengalami kesulitan dalam membangun dan memelihara hubungan 

dengan teman sebaya. Mereka mungkin kesulitan memulai percakapan, berbagi minat, atau 

berpartisipasi dalam kegiatan kelompok (Craig Y Parc School, 2023). Hal ini dapat menyebabkan 

isolasi sosial dan perasaan kesepian, yang dapat berdampak negatif pada kesejahteraan emosional dan 

perkembangan sosial mereka (Jenx, 2023). Faktor-faktor seperti keterbatasan komunikasi, kesulitan 

regulasi emosi, dan kurangnya kesempatan untuk berinteraksi sosial dapat berkontribusi pada 

hambatan ini. 
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 Stigma sosial dan kurangnya pemahaman dari masyarakat juga dapat menjadi hambatan dalam 

perkembangan sosial ABK. Anak-anak ini seringkali menghadapi diskriminasi dan pengucilan, yang 

dapat mempengaruhi rasa percaya diri mereka dan keinginan untuk berinteraksi dengan orang lain 

(Psych Central, 2023). Oleh karena itu, penting untuk menciptakan lingkungan yang inklusif dan 

mendukung, di mana ABK merasa diterima dan dihargai, serta mendapatkan kesempatan untuk 

mengembangkan keterampilan sosial yang sehat (OrbRom Center, 2024). 

 

KESIMPULAN 

 

Perkembangan emosi dan sosial anak berkebutuhan khusus merupakan hal yang krusial untuk 

mendukung pertumbuhan mereka. Penelitian ini menunjukkan bahwa anak-anak dengan kebutuhan 

khusus, seperti autisme dan gangguan belajar, sering menghadapi berbagai hambatan dalam 

komunikasi dan interaksi sosial. Hambatan ini mencakup kesulitan dalam mengenali dan 

mengekspresikan emosi, serta memahami norma-norma sosial. 

Faktor lingkungan, stigma sosial, dan kurangnya dukungan dari masyarakat juga berkontribusi 

terhadap tantangan yang dihadapi anak-anak ini. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang inklusif 

dan dukungan yang kuat dari keluarga, sekolah, dan komunitas untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung perkembangan emosi dan sosial yang sehat. Dengan demikian, anak berkebutuhan khusus 

dapat mengatasi hambatan yang ada dan mencapai potensi penuh mereka dalam interaksi sosial. 
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